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SARI

Penelitian ini dilakukan di Pulau Sebuku, Kalimantan Selatan pada Blok X dan Y pada salah
satu daerah endapan besi laterit. Secara geologi regional daerah penelitian berada pada formasi
lateritic soil hasil pelapukan cumulate, mantel peridotit dan soil non-laterite gabro. Endapan
laterit adalah jenis endapan yang terbentuk melalui proses pelapukan kimia intensif dan
pemisahan mineral. Komposisi batuan dasar, terutama kandungan mineral dan jenis batuan
yang ada di dalamnya, dapat mempengaruhi sifat dan komposisi laterit yang terbentuk. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh batuan dasar terhadap endapan dan kadar besi (Fe)
di daerah penelitian. Metode penelitian menggunakan analisis petrografi untuk mengetahui
jenis batuan dasar (bedrock) dan uji geokimia dengan analisis X-Ray fluorence (XRF) pada
sampel batuannnya untuk mengetahui unsur kimia yang terkandung di dalam batuan.
Berdasarkan hasil dan pembahasan Batuan dasar Blok X adalah jenis harzburgit (peridotit)
terserpentinisasi yang banyak mempengaruhi kadar besi (Fe) pada endapan laterit pada blok
ini, dengan total kadar besi (Fe) rata-rata 50,2% yang terdapat pada zona limonit. Batuan dasar
Blok Y terdapat 3 jenis batuan, batuan ultramafik (UM) pyroxenit peridotit, dan batuan non-
ultramafick (non UM) Basalt dan Andesit. Kadar besi (Fe) pada endapan laterit blok ini cukup
beragam berkisar 9,3%-55,6% pada zona limonit, dimana Kadar Fe rata-rata pada zona batuan
ultramafik (UM) 47,55%, Kadar Fe rata-rata pada batuan non-ultramiafik (non UM) 14,18%
pada zona limonit.
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ABSTRACT

This research was conducted on Sebuku Island, South Kalimantan, in Blocks X and Y, in one of
the lateritic iron deposit areas. Geologically, the research area 1s located within the lateritic soil
formation resulting from the weathering of cumulate, peridotite mantle, and non-laterite gabbro
sorls. Laterite deposits are formed through intensive chemical weathering and mineral
separation processes. The composition of the bedrock, particularly the mineral content and rock
types within it, can influence the properties and composition of the formed laterite. The aim of
this research is to determine the influence of the bedrock on the deposits and iron content in the
research area. The research method involved petrographic analysis to identify the types of
bedrock and geochemical testing using X-Ray Fluorescence (XRF) analysis on rock samples to
determine the chemical elements present in the rocks. Based on the results and discussion, the
bedrock in Block X consists of serpentinized harzburgite (peridotite), which greatly affects the
Iron content in the laterite deposits in this block. The average total iron content in the limonite
zone is 50,2%. In Block Y, the bedrock consists of three types of rocks: ultramafic rock (UM)
pyroxenite peridotite, and non-ultramafic rock (non-UM) such as basalt and andesite. The iron
content in the laterite deposits in this block varies significantly, ranging from 9,3% to 55,6% in
the Iimonite zone. The average iron content in the ultramafic rock (UM) zone is 47,556%, while
the average iron content in the non-ultramafic rock (non-UM) zone is 14,18% in the limonite
zone.

Keyword: Bedrock, Laterite Iron Deposits

PENDAHULUAN

Batuan dasar memainkan peran penting dalam proses pembentukan endapan laterit
(Kurniadi, Rosana and Yuningsih, 2018). Endapan laterit adalah jenis endapan yang terbentuk
melalui proses pelapukan kimia intensif dan pemisahan mineral (Rasyid, 2020). Komposisi
batuan dasar, terutama kandungan mineral dan jenis batuan yang ada di dalamnya, dapat
mempengaruhi sifat dan komposisi laterit yang terbentuk (Jim, 2021). Salah satu komponen
penting dalam laterit adalah sesquioxide, seperti besi oksida (Fe20s) dan aluminium oksida
(Al:03). Komposisi batuan dasar yang mengandung mineral-mineral ini akan menjadi sumber
utama sesquioxide dalam laterit (Mandalay et al, 2021). Misalnya, jika batuan dasar kaya akan
mineral besi dan aluminium, maka laterit yang terbentuk cenderung mengandung tinggi
sesquioxide tersebut (Jeremiarta and Setiawan, 2022). Topografi juga berperan dalam
pembentukan endapan laterit. Pada daerah dengan topografi datar atau sedikit kemiringan, air
hujan cenderung menggenangi permukaan tanah untuk jangka waktu yang lama (Isjudarto,
2013). Hal ini dapat mengakibatkan percolasi air ke dalam tanah yang lebih dalam dan
meningkatkan pelapukan kimia batuan dasar (Elias, 2002). Proses ini memungkinkan
pembentukan laterit yang lebih dalam dan kaya akan sesquioxide (JEREMIARTA, 2022).
Namun, penting untuk diingat bahwa pembentukan endapan laterit juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti iklim, curah hujan, waktu, dan vegetasi. Iklim tropis dengan curah
hujan yang tinggi seringkali mendukung pembentukan laterit yang lebih luas dan lebih tebal.
Jadi, selain batuan dasar dan topografi, faktor-faktor ini juga berperan dalam proses
pembentukan endapan laterit (Lintjewas, Setiawan and Kausar, 2019). Salah satu daerah
dengan penghasil deposit endapan besi laterit adalah Pulau Kalimantan, tepatnya di Provinsi
Kalimantan Selatan, khususnya di Pulau Sebuku (Hakim, 2020). Dan juga berdasarkan Peta
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Geologi Regional Lembar Kotabaru, Kalimantan Selatan daerah Pulau Sebuku banyak tersebar
formasi batuan ultramafik (Nurhakim, M. Untung Dwiatmoko, Romla NH, 2011).

Pada derah penelitian batuan dasar (protolith) beragam dominasi oleh batuan
ultramafic yang merupakan bagian dari ofiolit. Ofiolit adalah rangkaian batuan yang terbentuk
di dasar samudra dan kemudian terangkat ke permukaan melalui proses tektonik (Rustandi,
E., Nila, E.S., Sanyoto, P., Margono, 1995). Biasanya, ofiolit terdiri dari serangkaian batuan
yang terdiri dari mantel peridotit (batuan ultramafik), gabro (batuan beku mafik), dan serpentin
(hasil alterasi dari peridotit). Ofiolit yang ditemukan di daerah penelitian merupakan bagian
dari lempeng samudera dari kontinen Sundaland. Ofiolit ini terbentuk sebagai hasil dari proses
Oceanic Peridotite/Ophiolite, yang termasuk dalam tipe Cordilleran (Ervan and Subagio, 2022).
Bagian bawah ofiolit ini terdiri dari mantel peridotite yang kaya akan mineral mafik-
ultramafik, dan memiliki usia yang bervariasi dari Permian hingga Trias. Kehadiran ofiolit
dengan karakteristik ini menyebabkan hasil laterit yang terbentuk di daerah tersebut memiliki
tingkat variasi yang cukup besar dan tidak homogen. Proses pelapukan yang terjadi pada
batuan ultramafik dalam ofiolit dapat menghasilkan beragam produk laterit. Faktor-faktor
seperti komposisi batuan dasar, iklim, dan lingkungan setempat juga berperan dalam
membentuk variasi ini. Sebagai hasilnya, komposisi laterit yang terbentuk di daerah tersebut
dapat berbeda secara signifikan, baik dalam hal kandungan mineral maupun sifat fisiknya.
Variasi ini dapat memengaruhi potensi sumber daya mineral yang terkandung di dalamnya.
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami lebih jauh mengenai
karakteristik dan potensi laterit yang terdapat dalam ofiolit tersebut (Wijaya, 2018).

Litologi penyusun daerah penelitian didominasi oleh satuan metaharzburgit,
metadunit, serpentinit, metabatupasir, mikrodiorit, dan endapan pasir kerikilan. Struktur
geologi yang ditemukan memiliki arah tegasan utama timur-barat yang merupakan
manifestasi fase tektonik subduksi di timur Sulawesi (Imani et al, 2020). Berdasarkan hal
tersebut, perlu dilakukan analisis batuan dasar dan topografi guna mengetahui kontrol
topografi dan batuan dasar pada endapan besi laterit pada daerah penelitian. Daerah penelitian
terletak pada 2 blok, yaitu Blok X dan Blok Y. Lokasi Blok X berada pada formasi tanah laterit
hasil pelapukan cumulate dan mantel peridotit. Sedangkan untuk lokasi Blok Y berada pada
tanah formasi laterit hasil pelapukan cumulate dan mantel peridotit dan bagian timur berada
pada formasi soil non-laterite gabro, lokasi penelitian ditunjukan pada Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi penelitian
Copyright © 2024, Jurnal Geomine, Page: 231
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Morfologi Pulau Sebuku dibagi menjadi 2 yaitu dataran dan perbukitan. Dimana
persentase dataran 30% penyebaran sepanjang pantai dan 70% perbukitan, daerah dataran
umumnya digunakan untuk tambak dan pemukiman, sedangkan pada daerah perbukitan
dimanfaatkan untuk perkebunan seperti karet, kelapa sawit. Pemisahan penggunaan lahan ini,
dengan dataran untuk tambak dan pemukiman serta perbukitan untuk perkebunan,
mencerminkan pemanfaatan yang berkelanjutan dan penyesuaian dengan karakteristik
morfologi pulau (Irfan, Alimuddin, and Pasalli, 2019).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dibagi menjadi 5 (empat) tahap, yang ditunjukan pada Gambar 2
tahap persiapan, tahap pengambilan data, tahap analisis laboratoriuml, tahap pengolahan data
dan tahap akhir. Tahap Persiapan: Studi literatur dengan membaca jurnal-jurnal, skripsi,
internet, dilakukan pengumpulan sumber-sumber informasi atau penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan daerah penelitian.
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Gambar 2. Diagram alir penelitian

Tahap Pengambilan Data: Pengumpulan data yang terdiri dari data kontur, data collar,
data core drill (deskripsi sampel dan assay), dan pengumpulan sempel batuan dasar. Hal yang
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pertama dilakukan pengeplotan titik bor, pengambilan sampel bor dan pendeskripsian dri/l core
pada core box. lalu dicatat pada kertas logging mulai dari urutan sampel, kedalaman, litologi,
soil type, weathering, warna, tekstur, grain size dan keberadaan mineral dan mengambil sampel
batuan dasar (bedrock). Tahap Analisis Laboratorium: analisis sampel core drill endapan laterit
dengan uji geokimia X-Ray fluorence (XRF) untuk mengetahui kadar dan kelimpahan unsur
yang hadir. Analisis sampel batuan dasar (bedrock) dengan analisis petrografi untuk
mengidentifikasi jenis batuan dasar yang terdapat di daerah penelitian. Dilakukan penyayatan
pada 4 sampel bedrock yang diambil dari beberapa titik pengeboran dimana dapat dianggap
mewakili masing-masing jenis litologi. Tahap Pengolahan Data: setelah data-data tersebut
dianalisis kemudian diolah untuk dapat menghasilan antara lain Peta geomrofologi, ketebalan,
kadar besi (Fe) dan peta jenis batuan dasar. Tahap akhir.: merupakan tahap pembahasan dan
penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

Jenis batuan dasar

Berdasarkan analisis petrografi jenis batuan dasar area blok X dan blok Y adalah
sebagai berikut, batuan pada area blok X dominan batuannya terserpentinisasi dengan
intensitas rendah hingga tinggi. Secara megaskopis memiliki warna abu-abu kecoklatan hingga
hitam, serpetinisasi rendah hingga medium, terdapat mineral silika seperti urat, secara hand
specimen strukturnya masif, memiliki derajat kristalisasi holokristalin, kenampakan
megaskopis harzburgit rendah — medium serpentinisasi Gambar 3 (a). Secara mikroskopis
batuan ini memperlihatkan adanya serpentin yang seakan memecah olivin sehingga mineral
olivin seakan-akan dilingkupi oleh mineral serpentin (tekstur mesh). Batuan ini tersusun atas
mineral olivin (Olv) 35%, piroksen (Opx, Cpx) 25%, hornblend (Hbl) 8%, serpentin (Srp) 25%,
dan glass Gambar 3 (b). Jenis batuannya adalah peridotit (harzburgit) termasuk golongan
batuan ultramafik (UM).

(a) (b)

Gambar 3. Sampel batuan di Blok X (a). Sampel batuan peridotit (harzburgit)
tersenpentinisasi, (b). Hasil analisis petrografi

Batuan pada area blok Y terdapat 3 jenis batuan, batuan peridotit (piroksin), secara
megaskopis memiliki warna abu-abu, terdapat urat kuarsa. struktur masif, memiliki derajat
kristalisasi holokristalin Gambar 4 (a). Secara mikroskopis, batuan ini tersusun atas mineral
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olivin (Olv) 35%, piroksen (Opx, Cpx) 40%, kuarsa (Qz) 15%, dan glass 45% Gambar 4 (b). Jenis
batuannya adalah peridotit (piroksin) termasuk golongan batuan ultramafik (UM).

(@) (b)
Gambar 4. Sampel batuan di Blok Y (a). Sampel batuan Piroksin (b). Hasil analisis petrografi

Batuan basalt secara megaskopis memiliki warna abu-abu, terdapat urat kuarsa, secara hand
specimen struktur masif, memiliki derajat kristalisasi holokristalin dengan granularitas
afanitik, kenampakan megaskopis basalt Gambar 5 (a). Secara mikroskopis batuan ini tersusun
atas mineral Plagioklas (Plg) 40%, Feldspar (Fel) 8%, Olivin (Olv) 8%, Serpentin (Srp) 25%, dan
Piroksen 32% Gambar 5 (b). Jenis batuannya adalah basalt termasuk golongan batuan non-
ultramafik (non-UM).

@ | (b)
Gambar 5. Sampel batuan di Blok Y (a). Sampel basalt (b). Hasil analisis petrografi

Batuan andesit secara megaskopis memiliki warna abu-abu, secara hand specimen strukturnya
banded, porfiritik; memiliki derajat kristalisasi holokristalin Gambar 6 (a). Secara mikroskopis
batuan ini tersusun atas mineral Olivin (Olv) 35%, Plagioklas (Plg) 20%, Feldspar (Fel) 35%,
Piroksen (opx,cpx) 8%, Hornblende (Hbd) 10%, Opak 5% dan Glass 22%. Jenis batuannya adalah
andesit termasuk golongan batuan non-ultramafik (non-UM).
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(a) (b)
Gambar 6. Sampel batuan di Blok Y (a). Sampel andesit (b). Hasil analisis petrografi

Dari hasil analisis petrografi yang dilakukan, jenis batuan dasar (bedrock) pada area blok X
jenis batuannya didominasi oleh jenis batuan dasar peridotit yang tergolong merupakan jenis
batuan ultramafik (UM). Pada area blok Y terdapat 3 jenis batuan dasar yaitu batuan piroksen
peridotit tergolong merupakan jenis batuan ultramafik (UM) dan batuan basalt dan andesit
yang merupakan jenis batuan non-ultramafik (non-UM), sebaran jenis batuan pada blok X dan

blok Y ditunjukan pada Gambar 7.
BLOK

BLOK X

LEGENDA

Saowaer Batuan |ltramafik

"8™  Titik Bor - Batuan Pendotit
F Kontwr - Hatan Pyroscene Pondoss
[ | Boundary Blok X Satuan Batuan son Ulramallk
. - Hatiun Basalt
Boundury Blok Y
B oo soden

Gambar 7. Peta sebaran batuan dasar daerah penelitian

Kadar besi (Fe) laterit
Berdasarkan analisis laboratorium X-Ray fluorence (XRF) pada sampel core batuan

pada blok X. Karakteristik endapan berdasarkan kandungan unsur utama (Fe, Si, Mg, Al) dapat
di bagi menjadi 3; zona limonit, saprolit, dan batuan dasar (bedrock) Gambar 8 dengan dominan
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batuan dasar yang menyusunnya adalah batuan peridotit (harzburgit) Gambar 7. Variasi kadar
besi (Fe) dan unsur utama lain ditunjukan pada Tabel 1

Tabel 1. Kadar pada unsur utama pada salah satu sampel di Blok X

. — . > —
Lapisan  Tebal () (F]z)eitl%) (ZS%Z) Mg (%) Al(%) Ni (%)
Limonit 2,92 49,85 02,05 00,93 03,14 01,14
Saprolit 2,08 28,49 11,34 10,06 01,39 01,46
Bedrock 2,00 06,35 23,29 23,29 00,14 00,31

Zona limonit ketebalannya 2,92 meter, karakteristik fisik bewarna merah-coklat,
tingkat pelapukan tinggi, tektur dotted-speckle, ukuran butir halus (0,1 mm) hingga sangat
halus (<0,1mm), kekerasan lunak. Komposisi mineral: hematit, besi protoxide, mangan, goetit.
Mineral hematit memiliki warna yang mengontrol warna pada zona limonit. Pada zona ini
memiliki kadar besi (Fe) total sebesar 49,85%, Si total sebesar 2,05%, Mg total sebesar 0,93%,
Al total sebesar 3,14%, dan Ni total sebesar 1,14%. Zona saprolit ketebalannya 2,08 meter,
warna kuning kecoklatan, tekstur speckle hingga mottle, memiliki ukuran butir halus — kasar
(0,1-30mm), kekerasan soft-medium. Komposisi mineral; goetit, mangan, hematit, serpentin
(srp), lizardit, piroksin (opx). Mineral serpentin merupakan komposisi dominan pada zona ini,
hal ini dipengaruhi oleh hasil lapukan dari batuan dasar (bedrock). Warna hijau-biru pada zona
ini dipengaruhi oleh keberadaan mineral serpentin. Zona ini memiliki kadar besi (Fe) total
sebesar 28,48%, Si total sebesar 11,33%, Mg total sebesar 10,06%, Al total sebesar 1,38%, Ni
total sebesar 1,46%. Zona batuan dasar (bedrock) ketebalannya 2 meter, warna abu-abu
kecoklatan hingga hitam, tekstur zoning-masif, memiliki ukuran butir coarse - very coarse (5-
>30mm), kekerasan keras, serpetinisasi rendah hingga medium, Komposisi mineral yang ada
piroksin (opx, cpx), urat kuarsa, serpentin (srp), olivin. Zona ini memiliki kadar besi (Fe) total
sebesar 6,34%, Si total sebesar 16,85 %, Mg total sebesar 23,28%, Al total sebesar 0,14%, Ni total
sebesar 0,31%. Pada zona batuan dasar kadar besi (Fe) relatif lebih rendah dibandingkan
dengan dua zona di atasnya saprolit dan limonit.

Skal:
[:93

X512

Dol w

Gambar 8. Kenampakan sampel (core) dan interpretasi lapisan pada blok X
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Chemistry Laterite Profile All Elements

Limonit
2,00 &
—t—N Tota
—&—Co Total
oy ¢ Total
i Total
3,00 e M TOA
= Cr Toty
i —— Al Total
a — 0 Total
Na Total
4,00 .
Saprolit —— Total
T Toty
P Total
LOI Total
00 Total Qwide
Bedrock
6,00
7.00
20050 40 000 0,000 B0, 000 100,000 120,000

%w/w

Gambar 9. Karakteristik endapan besi (Fe) laterit di area Blok X

Berdasarkan grafik Gambar 9, kadar besi (Fe) paling tinggi ada pada zona limonit,
dikarenakan unsur Fe memiliki mobilitas yang lebih rendah dan akan langsung teroksidasi
membentuk besi oksida yang sering disebut dengan tanah residual. Semakin kedalam kadar
besi (Fe) semakin rendah zona saprolit dan zona batuan dasar, akan tetapi unsur Silika (Si) dan
Mg semakin meningkat atau mengalami pengkayaan mengikuti pergerakan dari air tanah yang
asam. Unsur nikel (Ni) relatif rendah + 1% dan pengkayaan yang relatif tidak signifikan di area
saprolit.

Blok Y batuan dasarnya lebih beragam yang tersusun atas batuan ultramafik (UM)
peridotit (piroksin) dan non-ultramafik (non-UM) basalt dan andesit. Pada area dengan batuan
dasar peridotit (piroksin) dibagi dalam 3 lapisan; zona limonit, saprolit dan batuan dasar
(bedrock) Gambar 10. Varisasi kadar besi (Fe) dan usur utama lain di tunjukan pada tabel 2.

Tabel 2. Kadar pada unsur utama pada sampel Blok Y dengan batuan dasar peridotit
(piroksin)
Lapisan Tebal (m) Besi (Fe) (%) Silika (Si) (%) Mg(%) Al(%) Ni(%)

Limonit 2,00 49,22 02,57 00,56 03,59 00,95
Saprolit 2,85 21,35 14,79 13,14 01,01 00,95
Bedrock 1,45 06,24 17,62 03,04 00,26 00,25
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Zona limonit ketebalannya 2 meter, bewarna merah-coklat, tingkat pelapukan tinggi,
tektur dotted, ukuran butir very fine (<0.1mm), hardness soft, komposisi mineral pada zona ini
adalah hematit. Zona ini memiliki kadar besi (Fe) total sebesar 49,22%, Si total sebesar 2,57%,
Mg total sebesar 0,55%, Al total sebesar 3,38%, dan Ni total sebesar 0,95%.

Y4035

Tl m

| Skala
1:79

Gambar 10. Kenampakan sampel (core) dan interpretasi lapisan pada blok Y dengan batuan
dasar peridotit (piroksin)

Zona saprolit ketebalannya 2,85 meter, warna merah hingga kuning kecoklatan, tekstur
mottle, memiliki ukuran butir fine-medium dan coarse (0,1-5mm dan 30mm), kekerasan soft-
medium dan hard, komposisi mineral pada zona ini adalah goetit, mangan, hematit, srp. Zona
ini memiliki kadar Fe total sebesar 21,35%, Si total sebesar 14,79%, Mg total sebesar 13,13%,
Al total sebesar 1,0%, dan Ni total sebesar 0,95%. Zona batuan dasar (bedrock) yang memiliki
ketebalan 1,45 meter, dengan karakteristiknya memiliki warna abu-abu, tekstur brecciated,
memiliki ukuran butir coarse-very coarse (5->30mm), kekerasan hard, Komposisi mineral yang
ada opx, cpx, quartz as vein. Zona ini memiliki kadar besi (Fe) total sebesar 6,24%, Si total
sebesar 17,62 %, Mg total sebesar 3,04%, Al total sebesar 0,25%, dan Ni total sebesar 0,25%.

Berdasarkan grafik Gambar 11, kadar besi (Fe) paling tinggi ada pada zona limonit,
dikarenakan unsur Fe memiliki mobilitas yang lebih rendah dan akan langsung teroksidasi
membentuk besi oksida yang sering disebut dengan tanah residual. Semakin kedalam kadar
besi (Fe) semakin rendah zona saprolit dan zona batuan dasar, unsur nikel (Ni) relatif rendah
< 1% dan tidak mengalami pengkayaan di area saprolit.
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Gambar 11. Karakteristik endapan besi laterit di area Blok Y dengan batuan dasar peridotit

(piroksin)

Pada area dengan batuan dasar basalt dibagi dalam 3 lapisan; zona limonit, saprolit dan batuan
dasar (bedrock) Gambar 12. Varisasi kadar besi (Fe) dan usur utama lain di tunjukan pada tabel

3.

Tabel 3. Kadar pada unsur utama pada sampel Blok Y dengan batuan dasar basal

Lapisan Tebal (m) Besi (Fe) (%) Silika (Si) (%) Mg (%) Al(%) Ni(%)
Limonit 7,35 13,41 20,73 00,76 11,24 00,20
Saprolit 5,25 08,53 22,45 03,59 09,55 00,12
Bedrock 1,4 07,21 20,23 02,86 07,73 00,01

Zona limonit yang memiliki ketebalan 7.35 meter, zona ini memiliki karakteristik fisik bewarna

merah-coklat-kuning hingga kehitaman, tingkat pelapukan tinggi, tekstur speckle-mottle,
ukuran butir fine (0.1-mm), hardness soft, komposisi mineral pada zona ini adalah hematit,

mangan, dan goetit, hematit mengontrol warna merah-coklat, keberadaan goetit mengontrol
warna kekuningan, keberadaan mangan mengontrol warna kehitaman pada zona limonit.

Keberadaan asbestos biasanya di zona transisi flower ylim-upper earthysaprolit bersama

dengan kehadiran maghemite, namun keberadaan maghemite tidak selalu hadir asbestos. Zona
ini memiliki kadar Fe yang rendah total sebesar 13,41%, Si total sebesar 20,72%, Mg total
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sebesar 0,75%, Al total sebesar 11,23%, Ni dan total sebesar 0,20%. Zona saprolit yang memiliki
ketebalan 5,25 meter, zona ini memiliki warna kuning kecoklatan, kehijauan hingga kehitaman,
tekstur yang terdapat speckle, mottle, zoning hingga masif, memiliki ukuran butir medium-very
coarse (0,1->30mm), kekerasan medium-hard, komposisi mineral pada zona ini yaitu goetit,
mangan, talk, srp, lizardit, olivin. Zona ini memiliki kadar Fe total sebesar 8,53%, Si total
sebesar 22,45%, Mg total sebesar 3,58%, Al total sebesar 9,54%, dan Ni total sebesar 0,12%.
Zona batuan dasar (Bedrock) yang memiliki ketebalan 1,4 meter, dengan karakteristiknya
memiliki warna abu-abu, tekstur masif, memiliki ukuran butir very coarse (>30mm), kekerasan
hard, Komposisi mineral yang ada veinlet quartz, plagioklas. Zona ini memiliki kadar Fe total
sebesar 7,21%, Si total sebesar 20,23 %, Mg total sebesar 2,85%, Al total sebesar 7,73%, dan Ni
total sebesar 0,01%.

Chemistry Laterite Profile All Elemnents
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Gambar 12. Karakteristik endapan besi laterit di area Blok Y dengan batuan dasar basal
Pada area dengan batuan dasar andesit dibagi dalam 3 lapisan; zona limonit, saprolit dan
batuan dasar (bedrock) Gambar 13. Varisasi kadar besi (Fe) dan usur utama lain di tunjukan
pada tabel 4.

Tabel 4. Kadar pada unsur utama pada sampel Blok Y dengan batuan dasar andesit
Lapisan  Tebal (m) Besi (Fe) (%) Silika (Si) (%) Mg (%) Al(%) Ni(%)

Limonit 3,93 9,77 21,35 00,18 13,85 00,02
Saprolit 3,63 5,30 27,72 00,21 11,19 00,01
Bedrock 4,4 3,19 31,98 00,41 08,60 00,01

Zona limonit yang memiliki ketebalan 3.93 meter, zona ini memiliki karakteristik fisik bewarna
kuning-merah kecoklatan, tingkat pelapukan tinggi, tektur speckle hingga mottle, ukuran butir
fine (0.1-mm) hingga medium (1-5mm), hardness soft, komposisi mineral pada zona ini adalah
asbes, goetit, dimana goetit memiliki warna kuning yang mengontrol warna pada zona limonit
ini. Zona ini memiliki kadar Fe total sebesar 9,77%, Si total sebesar 21,35%, Mg total sebesar
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0,17%, Al total sebesar 13,85%, dan Ni total sebesar 0,02%. Zona saprolit yang memiliki
ketebalan 3,67 meter, zona ini memiliki warna kuning-merah kecoklatan hingga whitish,
tekstur mottle hingga speckle, memiliki ukuran butir coarse-very coarse (0.1->30mm) terdapat
juga fine (0.1-1mm), kekerasan soft-hard, komposisi mineral pada zona ini terdapat asbes, clay,
gibbsite, goetit. Zona ini memiliki kadar Fe rendah dengan total sebesar 5,30%, Si total sebesar
27,71%, Mg total sebesar 0,21%, Al total sebesar 11,1%, dan Ni total sebesar 0,01%. Zona batuan
dasar (bedrock) yang memiliki ketebalan 4,4 meter, dengan karakteristiknya memiliki warna
coklat-abu-abu kehitaman, tekstur banded, porfiritik; memiliki ukuran butir coarse-very coarse
(5->30mm), Komposisi mineral yang ada quartz. Zona ini memiliki kadar Fe total sebesar 3,19%,
Si total sebesar 31,9 %, Mg total sebesar 0,40%, Al total sebesar 8,59%, dan Ni total sebesar
0,01%.
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Gambar 13. Karakteristik endapan besi laterit di area Blok Y dengan batuan dasar andesit
Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, menunjukan kadar besi (Fe) yang relatif rendah sebesar + 3
— 7% pada zona limonit, dibandingkan dengan kadar besi (Fe) di Tabel 2 sebesar +49% zona
limonit pada blok Y. Perbedaan kadar besi (Fe) yang cukup signifikan tersebut dikarenakan
perbedaan dari batuan dasar (bedrock) sebagai pembawa mineral besi (Fe). Pada zona limonit
dengan batuan dasar peridotit (piroksin) batuan jenis ultramafik (UM) akan menghasilkan
endapan besi (Fe) dengan kadar yang relatif tinggi, dikarenakan batun ultramafik kaya akan
unsur Fe dibandingkan dengan batuan dasar non-ultramafik (non-UM) yang relatif sedikit
unsur Fe nya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan; Batuan dasar Blok X
adalah jenis peridotit (harzburgit) terserpentinisasi yang banyak mempengaruhi kadar Fe pada
endapan laterit pada blok ini, dengan total kadar Fe rata-rata £48% yang terdapat pada zona
limonit. Batuan dasar Blok Y terdapat 3 jenis batuan, batuan ultramafik (UM) peridotit
(pyroxenit), dan batuan non-ultramafick (non UM) Basalt dan Andesit. Kadar Fe pada endapan
laterit blok ini cukup beragam, pada zona limonit, dimana Kadar Fe rata-rata pada zona batuan
ultramafik (UM) 47%, Kadar Fe rata-rata pada batuan non-ultramafik (non UM) 7% pada zona
limonit.
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